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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pencahayaan memiliki peran yang sangat penting pada bangunan rumah sakit, 

karena tidak hanya memenuhi fungsi praktis, tetapi juga menciptakan dampak yang 

lebih luas dalam pengalaman ruang. Dalam konteks ini, pencahayaan bukan hanya 

sekadar alat untuk memastikan visibilitas yang memadai, tetapi juga menjadi elemen 

desain kritis yang berperan dalam menunjang fungsi ruang pemeriksaan. Selain itu, 

pencahayaan yang tepat juga mempengaruhi berbagai aktivitas yang terjadi di dalam 

ruang tersebut, baik itu dalam bekerja. Lebih dari itu, pencahayaan berperan dalam 

membentuk citra visual estetis sebuah bangunan atau ruangan, menciptakan atmosfer 

yang khusus, dan bahkan berkontribusi pada identitas keseluruhan desain arsitektur 

rumah sakit. Tak kalah penting, pencahayaan juga berperan dalam menciptakan 

kenyamanan dan keamanan bagi para penghuni ruang, memastikan bahwa mereka 

dapat beraktivitas dengan nyaman dan aman. Dengan demikian, desain pencahayaan 

harus diperlakukan dengan serius dalam setiap proyek arsitektur untuk 

mengoptimalkan fungsi dan estetika ruang serta meningkatkan kualitas hidup 

pengguna ruang (Wisnu & Indarwanto, 2017). 

Jamala dan Rahim mengemukakan bahwa dalam perencanaan bangunan, 

desain pencahayaan menjadi aspek yang sangat penting untuk dipertimbangkan. Hal 

ini disebabkan karena aktivitas penghuni ruangan memiliki dampak yang signifikan 

pada sebaran cahaya dalam ruangan tersebut. Distribusi cahaya bukan hanya berkaitan 

dengan kemampuan melihat obyek dengan jelas, tetapi juga memiliki peran penting 

dalam menciptakan kenyamanan visual yang secara psikologis memengaruhi kinerja 

pengguna ruangan dan daya tahan mereka (Natsir, 2021). 

Perencanaan pencahayaan buatan merupakan suatu usaha untuk mendapatkan 

suatu desain yang dapat memenuhi kebutuhan cahaya yang sesuai dengan kebutuhan 

aktivitas manusia dalam suatu ruang, sehingga aktivitas yang diwadahi dapat berjalan 

sebagaimana yang diharapkan (Nurwidyaningrum & Susilowati, 2014). Perancangan 

pencahayaan buatan dalam suatu ruangan sangat dibutuhkan apabila pencahayaan 

alami tidak mampu memberikan tingkat pencahayaan sesuai dengan standar yang ada 

(Nugraheni, 2017). 



 

16 
 

Pencahayaan buatan dalam suatu ruang juga dapat menciptakan suasana 

tertentu dan memiliki efek fisik dan psikologis pada penggunanya. Pencahayaan yang 

terang dapat membuat pengguna merasa segar dan aktif, sementara pencahayaan yang 

redup dapat menciptakan perasaan santai atau bahkan mengantuk. Efek-efek 

psikologis ini terkait dengan aspek fisik pencahayaan, seperti warna dan intensitasnya.  

Rumah sakit memiliki peran vital dalam memberikan pelayanan publik yang 

berkualitas. Peningkatan kualitas fasilitas fisik di rumah sakit dapat berkontribusi pada 

peningkatan kualitas pelayanan. Bangunan rumah sakit mempunyai kekhususan yang 

sangat berbeda dan tidak ditemui di bangunan gedung lain pada umumnya. Rumah 

sakit adalah tempat dimana orang yang sakit (dengan bermacam-macam penyakit) 

didiagnosa, diterapi, dirawat, dan dilakukan tindakan medic. Salah satu fasilitas fisik 

yang sangat penting dalam konteks ini adalah ruang pemeriksaan, yang memiliki peran 

sentral dalam menyediakan pelayanan kepada pasien. Tata pencahayaan di dalam 

ruang pemeriksaan memiliki dampak signifikan terhadap tingkat kenyamanan pasien 

selama masa rawat inap mereka. Selain itu, pencahayaan juga memengaruhi 

kelancaran para petugas medis dalam menjalankan tugas mereka dalam memberikan 

pelayanan kepada pasien. 

Rumah Sakit Hermina Galaxy yang terletak di Bekasi, Jawa Barat, tepatnya di 

kawasan Galaxy. Sebagai salah satu kota dengan populasi terpadat di Indonesia, 

mengalami pertumbuhan penduduk yang sangat pesat. Urbanisasi dan perubahan gaya 

hidup mendorong peningkatan permintaan akan layanan kesehatan yang berkualitas. 

Untuk memenuhi kebutuhan tersebut, Rumah Sakit Hermina Galaxy membangun 

gedung tambahan 8 lantai meliputi tempat parkir, tempat administrasi, poliklinik dan 

aula. Dalam proses pembangunan ini, perancangan pencahayaan buatan menjadi salah 

satu aspek penting yang harus diperhatikan, terutama ketika pencahayaan alami tidak 

dapat memenuhi standar intensitas pencahayaan yang diperlukan. 

Untuk melakukan perancangan cahaya buatan, dapat dilakukan salah satunya 

dengan Dialux Evo.  Dialux Evo  adalah perangkat lunak gratis yang dapat digunakan 

untuk perencanaan pencahayaan profesional dan simulasi pencahayaan buatan, 

pencahayaan alami, dan sensor secara real-time. Ini memungkinkan perhitungan nilai 

absolut, standar nasional dan internasional, dan kompatibel dengan sistem CAD dan 

BIM. Penggunaan perangkat lunak simulasi pencahayaan dapat membantu 
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mengevaluasi kondisi pencahayaan dalam suatu ruang dan menyelidiki potensi 

penghematan energi dari pencahayaan alami (Yu et al., 2014). 

Penelitian dilakukan untuk menunjukkan kesesuaian pencahayaan buatan di 

Proyek pembangunan gedung RS. Hermina Galaxy berdasarkan SNI 6197:2020. Pada 

proyek ini, belum dilakukan pengujian kesesuaian terhadap perancangan pencahayaan 

buatan dengan intensitas kerja 24 jam. Oleh karena itu, pihak rumah sakit meminta 

agar dilakukan pengujian dengan standar yang berlaku. Perancangan pencahayaan 

buatan dilakukan menggunakan simulasi software Dialux Evo, software ini sangat 

umum digunakan pada perancangan pencahayaan di Indonesia. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, dapat dirumusan beberapa permasalahan 

penelitian, yaitu : 

1. Apakah tingkat pencahayaan di Gedung RS.Hermina Galaxy sudah sesuai 

standar yang berlaku yaitu SNI 6197:2020? 

2. Bagaimana optimasi sistem pencahayaan buatan pada bangunan gedung 

RS.Hermina Galaxy? 

3. Bagaimana perubahan jenis lampu dan desain interior pada ruang 

pemeriksaaan di Gedung RS.Hermina Galaxy agar sesuai dengan SNI 

6197:2020? 

1.3 Pembatasan Masalah 

Dalam penyusunan skripsi ini, pembatasan masalah diambil dari batasan yang 

ada di dalam proyek, maka dari itu ditentukan batasan masalahnya adalah sebagai 

berikut : 

1. Penelitian ini menggunakan objek pada ruang pemeriksaan Rumah Sakit 

Hermina Galaxy yang berada pada lantai 3 dan 4. 

2. Pengambilan sampel dilakukan pada perwakilan ruang pemeriksaan pada lantai 

3 mempertimbangkan lantai ini sudah terbangun pada saat penelitian 

dilakukan. 

3. Pengukuran dilakukan dengan Dialux Evo karena kondisi pembangunan 

dilokasi belum selesai. 

4. Simulasi pencahayaan buatan menggunakan spesifikasi sistem pencahayaan 

pada gambar rencana proyek. 
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5. Intensitas cahaya pada penelitian ini menggunakan standarisasi yang mengacu 

pada SNI 6197:2020. 

6. Waktu pengukuran ditentukan pada pukul 06.30, 17.00 dan 20.00 WIB dengan 

mempertimbangkan kondisi waktu yang efektif agar pencahayaan buatan 

dibutuhkan. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari pembuatan penelitian ini antara lain sebagai berikut : 

1. Menunjukkan kesesuaian tingkat pencahayaan buatan pada gedung RS. 

Hermina Galaxy dengan SNI 6197:2020. 

2. Mengoptimalkan sistem pencahayaan buatan pada gedung RS.Hermina 

Galaxy. 

3. Melakukan perubahan pencahayaan jenis lampu dan desain interior pada 

gedung RS.Hermina Galaxy, sehingga dapat direkomendasikan sistem 

pencahayaan yang sesuai. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjawab rumusan masalah, mencapai  

tujuan penelitian, dan memberikan manfaat, diantaranya: 

1. Memberikan sumber acuan bagi kepada para peneliti  untuk mengembangkan 

sistem pencahayaan pada gedung rumah sakit. 

2. Merekomendasikan bagi pengelola gedung tentang sistem pencahayaan untuk 

mencapai tujuan standar pencahayaan di rumah sakit. 

3. Untuk pelaksana project sebagai pedoman proyek RS. Hermina, memastikan 

bahwa desain pencahayaan mematuhi standar terbaik. 

1.6 Sistematika Penulisan 

Untuk membuat proposal skripsi tersusun secara sistematis, penulis membagi 

menjadi beberapa bagian atau bab, yaitu sebagai berikut: 

1. Bab I Pendahuluan 

Bab ini berisi tentang penjelasan mengenai latar belakang penulisan, 

perumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelian, manfaat penelitian, dan 

sistematika penulisan. 
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2. Bab II Tinjauan Pustaka 

Bab ini menjelaskan mengenai teori-teori dasar yang mendukung penelitian ini, 

yaitu teori mengenai penelitian terdahulu, sistem pencahayaan, jenis lampu, 

intensitas cahaya, jenis ruangan rumah sakit dan hipotesis. 

3. Bab III: Metodologi 

Bab ini menjelaskan mengenai lokasi dan objek penelitian, alat penelitian, 

bahan penelitian, pengumpulan data, variabel penelitian, metode analisis, 

rancangan penelitian, tahapan penelitian, dan luaran. 

4. Bab IV: Data dan Pembahasan 

Bab ini berisi data-data yang dibutuhkan dalam penelitian seperti data primer 

dan data sekunder serta menjelaskan mengenai hasil analisis intensitas 

pencahayaan ruang berdasarkan standardisasi SNI dengan menggunakan 

Software Dialux Evo. 

5. BAB V Penutup 

Bab ini akan menjelaskan kesimpulan dan saran dari penelitian ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis intensitas cahaya melalui simulasi pada ruang 

pemeriksaan RS Hermina Galaxy, maka dapat ditarik kesimpulan berupa : 

1. Nilai intensitas pencahayaan buatan pada 19 ruang pemeriksaan RS. Hermina 

Galaxy, terdapat 9 ruangan belum memenuhi intensitas pencahayaan pada area 

kerja dan 18 ruangan belum memenuhi nilai rata-rata ruangan sesuai SNI 

6197:2020 yaitu 350, sehingga perlu adanya optimasi pencahayaan. 

2. Optimasi pencahayaan buatan yang dilakukan pada penelitian ini diantaranya 

pada ruangan yang kurang memenuhi pencahayaan dengan memindahkan 

interior (area kerja) mendekati pencahayaan optimum pada ruangan. Lalu, 

pada bagian ruang yang belum mampu dioptimalkan dengan pemindahan 

interior, maka pengoptimalisasiannya dilakukan dengan mengubah spesifikasi 

jenis lampu. 

3. Perubahan jenis lampu dan interior dilakukan dengan mengubah spesifikasi 

jenis lampu CoreLine Slim Downlight tipe DN135B D165 1 x LED10S/840 13 

watt menjadi 19,8 watt sehingga rata-rata nilai intensitas pencahayaan pada 

ruang pemeriksaan dapat memenuhi SNI. Lalu, untuk mengoptimalkan 

pencahayaan buatan pada saat pemeriksaan, maka dilakukan juga perubahan 

interior, di mana kasur pemeriksaan dipindahkan tepat di bawah lampu untuk 

meningkatkan intensitas dan efektivitas pencahayaan. 

5.2. Saran 

1. Kepada perencana sistem pencahayaan gedung, penelitian ini dapat menjadi 

masukan dalam menghitung jumlah kebutuhan operasional ruang pemeriksaan  

(24 jam) sehingga perlu memperhatikan kapan pencahaayaan itu harus aktif 

dan dimatikan. 

2. Kepada kontraktor untuk mengganti tipe pada watt yang lebih besar (19,8 watt) 

agar pencahayaan menjadi lebih memenuhi standar SNI. 

3. Kepada pihak rumah sakit untuk mengadakan tim pengelola yang dapat 

mengukur dan evaluasi  agar menjamin ketercapaian intensitas pencahayaan 

kepada jam kerja rumah sakit.  
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4. Kepada peneliti selanjutnya untuk lebih dapat mengindentifikasi kebutuhan 

spesifik pencahayaan dengan mempertimbangkan aktivitas yang dilakukan, 

pastikan semua parameter yang dimasukan kedalam perangkat lunak simulasi 

sesuai dengan kondisi nyata dan lakukan simulasi berulang kali dengan 

berbagai konfigurasi pencahayaan untuk menemukan solusi optimal.  
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